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. Salah say lanaman tradisional
yang digunakan untuk mengobat; diabetes
mellitus  adalal buah mengkudu  telah
terbukti  secara ilmiah  memiliki efek
hipoglikemik Pada hewan percobaan. Pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Lidia
(2003)*, infusa buah mengkudy dengan
dosis 122 2kgBB dan 244 ZkgBB

menunjukkan efek hipoglikemia pada tikus
putih jantan.
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tradisiona|

Penggunaan anti diabetes sintetis
tidak dapat dihindari dalam pengobatan
diabetes, schingga untuk mengurangi efek

samping dari obat-obatan tersebut perlu
dilakukan

dikombinasi

penurunan dosis dan

dengan  obat  diabetes
tradisional. Penggunaan kombinasi tersebut
diharapkan  dapat  mengurangi
obat  diabetes  sintetis
khususnya golongan sulfonilurea sehingga
mampu meminimalisasi efek sampingnya.

Berdasarkan uraian diatas
dirumuskan

dosis
penggunaan

dapat
suatu permasalahan yaitu
apakah ekstrak buah mengkudu dapat
mengurangi

dosis penggunaan

glibenklamid dalam menurunkan kadar
glukosa darah?
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Penclitian  ini bertujuan  untuk

mengetahui  efektivitas  buah mengkudu
schagai  komplemen glibenklamid dalam
pengobatan  diabetes.  Lebih  lanjut
khususnya untuk mengetahui dosis ekstrak
buah mengkudu schagai komplemen yang
menimbulkan  efek penurunan  kadar
glukosa darah yang lebih besar dari efek
penurunan  kadar gula darah pada
penggunaan glibenklamid tunggal.

Metode penelitian

I.  Jenis penelitian
Penelitian mengenai efektivitas buah

mengkudu sebagai komplemen
glibenklamid dalam pengobatan diabetes
mellitus  ini  merupakan  penelitian
cksperimental di laboratorium

menggunakan hewan percobaan

2. Lokasi penclitian
Penelitian  imi dilaksanakan di

laboratorium farmakologi STIFI Bhakti
Pertiwi Palembang

3. Populasi dan sampel

Mencit putih jantan galur Swiss-
Webster dengan bobot 22-35 gram dalam
kondisi sehat dan prilaku normal.

4. Cara pengambilan sampel
Sejumlah 30 ekor mencit putih jantan

diambil secara acak dan dinduksi diabetes.
Mencit  dengaan  kondisi  diabetes
dikelompokkan dalam 4 kelompok yaitu
kelompok  kontrol  (I),  kelompok
glibenklamid dengan dosis 2,6 mg/kgbb

(1), kelompok  kombinasi H"h':"klumm
dengan dosis 1.3 mg/kgbb + ek buah
mengkudu dengan dosis 170 mg/kghh (a
serta  kelompok kombinasi L"“h‘-'“kiarmd
dengan dosis 1,3 mg/kgbb + eksiry) bkl
mengkudu dengan dosis 340 mg/kghh (V).

5.  Definisi operasional
1. Ekstrak buah mengkudu
Adalah  ckstrak bk
mengkudu yang diperoleh dari Penyarian
dengan menggunakan etanol 9¢9, I
direfluks selama 3 jam sebanyak 1 kali
yang selanjutnya dikentalkan
penguapan menggunakan alat vakum
putar. Ekstrak mengkudu kental dilimbang
menggunakan neraca digital sesuai dos;js
2. Mencit dengan kondisi diabetes
Adalah mencit putih jantan yang
diinduksi diabetes
aloksan

kental

dcﬂgan

dengan
kadar

telah
menggunakan
glukosa darah > 200 mg/dL.

3. Persentase penurunan kadar glukosa

darah hari ke-8
Diperoleh dengan rumuys -

KGD s +100%

KGD h-0

dengan

4. Persentase penurunan kadar glukosa

darah hari ke-15
Diperoleh dengan rumus :

BGD s 110094

KGD h=0

56




Svifa {7}
DIKy
. Vo 2 (No 1), ﬁu'plr'l'f,
her 201

:
R i kl'.‘.-s dan
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,lelbmpOk uji II), kombinasi
. dosis 340 mg/kg bb dan
d: dengan dosis 1.3 mg/kg bb
"ﬁji 111) dalam 0,5% NaCMC.
ok uji IV (kontrol) diberikan
um CMC 0,5%.

. nelitian

¢ putih jantan setelah diinduksi
p&da dosis 150 mgkg bb
; dan dilakukan pemeriksaan
a darah pada hari ketiga untuk
apakah hewan sudah dalam
diabetes (kadar glukosa darah >
11y atau tidak. Mencit diabetes
kkan secara acak dan kadar
BT ya ditentukan sebagai =0
ke yang belum mengalami diabetes

diinduksi aloksan.

: {ewan pada
uji diberi sediaan uji sela

F;—hlmt. Semua hewan diberi

. minum ad-libitum. Pada hari

masing-masing
ma 14

Variabe| independ

Berupa kelom
perlakuan

en ;

.Dok uji yang diber;
masing.-

: | masing |
%ll:'c;enklamnd pada dosig 2,6 mg}k:m:;
de ompok uji 7y, Kombinas; ekstrak
engan  dosig

170 mg/kg  bh
: : dan
glibenklamid pada dosis 13 mg/kg bh

(;:‘:Omp()k “Jl 1), kombinasi ekstrak
pean  dosis 340 mgkg bb dan
glibenklamid pada dosis 13 mgkg bb
(kelompok uji 111) dalam 0,5% NacMmC
sebagai kontrol (kelompok uji V) .

Variabel dependen :

Kadar glukosa darah mencit diabetes
pada hari ke-0, ke-8 dan ke-15 serta
persentase  penurunan  kadar  glukosa
darahnya setelah diberi sediaan uji selama
7 dan 14 hari masing-masing kelompok uji.
9. Analisa data

Data kadar glukosa darah mencit
seluruh kelompok uji pada hari ke-0, ke-8
dan ke-15 serta persentase penurunan kadar
glukosa darahnya setelah diberi sediaan uji

7 14
kebermaknaannya  secara
menggunakan ANOVA satu arah dengan

program SPSS Versi 18.

selama dan hari  diuji

statistika

Hasil dan pembahasan
Pemberian ekstrak buah mengkudu
170 mg/kg bb dan 340 mgkg

pada dosis
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bb sebagai komplemen pada penggunaan darah f““]a_j dal;lshﬂﬂ I:I':CI“: dCan selanjutny,
glibenklamid dengan dosis 1.3 mg/kg bb sampai hari ke-15 (Tabel 1, Gambar 1)
sclama 14 hari pada mencit diabelcs

memperlihatkan penurunan kadar glukosa

Tabel 1. Kadar glukosa darah mencit induksi diabetes sebelum dan sesudah

pemberian sediaan uji (mg/dL) . -
Waktu sctelah pemberian sediaan uji T
B 0 hari 8 hari 15 hari
Kontrol 4982541100 4375011623 361,75+46.66 A
GB 2.6 4612010426 406,80+105,73 277,20£46.73
EM170+GB 13 495.25+100,57 443,0+29,06 165,50431,05¢ |
491,50£108,16 393,75+93,61 194,75+ 18.53_'__

Keterangan : Kontrol : diberi pembawa (Na CMC 0.5%)
(EJB 2,6 : yang diberi glibenklamid pada dosis 2,6 mg/kg bbd

EM 170 + GB 1.3 : yang diberi kombinasi el_csu'nk mengkudu pada
dosis 170 mg/kg bb dan glibenklamid pada dosis 1,3 mg/kg bb
EM 340 + GB 1,3 : yang diberi kombinasi ckstrak mengkudu pada
dosis 340 mg/kg bb dan glibenklamid pada dosis 1,3 mg/kg bb
*) p < 0,05 berbeda secara berarti dengan kelompok glibenklamid

dosis tunggal dan kelompok kontrol. Jumlah hewan percobaan 4-5

EM 340 + GB 1.3
|

ekor mencit

600 - .
500

&

-

S 400 -

3 %. —f—kontrol

[=]

B E 300 -

G -8—-GB 2,6

35 20k —&—EM 170+ GB 1.3

=

——EM 340+ GB 1.3

Hari Ke-
Gambar 1. Efek pemberian sediaan uji terhadap kadar glukosa darah mencit
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o kornp'lcmcn
glibenklamiqg osis 13 mg/kg bh
pada dosis 2,6 mg/kg Sebesar 59 (o, (Tabel 2) gpo Urunan
kadar glukosa 1 M
Penurunan : Blukosa darap, tersebut Jepyp, besar
yang signifikan bap, dibandingqy, rian glibenklamiq
ke-15 (Tabel 1) yaitu pada tunggal Pada dogjg 2.6 mg/keg bh dan
B buah mengkudu dengan kontro] yang Memperlihatkan Penurunan
g bb sebagai komplemen masing-masing sebesar 38 4 7o dan 25 699,
ada dosis 1,3 mg/kg bb Seperti  dapat dilihat Pada Tabel 5
i 2. Pen[mmmkadal'gluko

sa darah setelah mberian sediaan ujj

%
Waktu setelah mberian sediaan ujj
—————— 7 aXtu setelah pe

8 hari \lsm;:i\
12,14+11 06 25,69+12.20
12,10+7.61 38411172
7,68+20,50 66,45+2 77%
19,55+10,30 59,06+9,07+
. EM ol _+f;B 1230 05 berbeda secara berarti dengan kelompok glibenklamid
'.tun:gai c;an kelompok kontrol. Jumlah hewan percobaan 4-5
ekor mencit
100 -
o 3
~=il
il
0 -
-2

is
B

Hari ke-
CMC 0,5%)
bawa suspensi (Na
pem

: bb
: id pada dosis 2,6 mg/kg
diberi glibenklami
| yang

0 dl‘-ﬂdi
M ekstrak buah mm‘kudu pal:la dosis 340 l'l'lmt*} + ‘llw““‘ dosis
-m
1,3 "wk‘u’

i i k uji
urunan kadar glukosa masing-masing kelompok uj
ntase pen
Gambar 2. Perse

; : .
sebelum dan sesudah pemberian sediaan uj
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elektivitas
scbhagai
dalam

mengenai
ckstrak mengkudu

komplemen glibenklamid
pengobatan diabetes berdasarkan adanya

cfek antidiabetes ckstrak tersebut  dari
sejumlah penelitian yaitu yang dilakukan
oleh Lidia (2003).J Pada penelitian tersebut
diketahui ckstrak buah mengkudu mampu
menurunkan kadar glukosa pada dosis 500

mg/kg bb, 1000 mg/kg bb pada hewan
dengan kondisi diabetes (Adnyana, IK.dKkk.

2004) serta pada dosis 1,22 g/kg bb dan
2,44 g/kg bb dengan metode uji toleransi
glukosa Pada penelitian ini, dosis ekstrak
buah mengkudu yang digunakan mengacu
pada penelitian yang dilakukan oleh Lidia
(2003).”

Penggunaan  glibenklamid
schagai pembanding pada penelitian ini
discbabkan karena antidiabetes sintetik
tersebut masih banyak penggunaannya
secara klinis disamping metformin meski
efek samping yang dihasilkan berbahaya
Dosis glibenklamid yang dipakai mengacu
pada dosis maksimum untuk manusia yang

telah dikonversi ke hewan percobaan.
Pada penelitian ini kondisi diabetes

pada hewan percobaan dihasilkan dari
induksi menggunakan diabetogen yaitu
aloksan. Pada penggunaannya, aloksan
mengakibatkan kerusakan sel beta pankreas
melalui  pembentukan senyawa radikal
bebas yang dapat menyerang DNA yang
terdapat pada islet pankreas
(Szkudelski.2001). Dosis aloksan yang
digunakan adalah 150 mg/kg bb. Dosis
digunakan dalam penelitian-

Penchtian
buah

tunggal

tersebut

Sytfa MEDIKA, Vol 2 Ny 13
CMomby, |

penelitian mengenai efek antidiab e
alCles Ve

menggunakan model hewan diabeyey Yany
Periode waktu timbulny, i\_n :
diabetes yang disebabkan induks; ;.h::!m
bervariasi antara 3-9 gy begit, San
dengan [rekuensi induksi. [y, ini l:‘ula
disecbabkan  ketahanan individy t"Pm
bervariasi. Umumnya memer]y g, “ulu}:ng
pengulangan pemberian aloksap alj
Dari hasil penelitian diketyhy,; baids
a

pemberian ekstrak buah mengkyqy,
dosis 170 mg/kg bb dan 34 mg/k
sebagai komplemen glibenklamjg
dosis 1,3 mgkg bb selama |4 hari

Padg
g bh
Pada

hewan diabetes memilik; kt’lna,npm]“
u(

menurunkan kadar glukosa darak lphT
C.l]

besar dari pemberian glibenklamq pad
dosis 2,6 mg/kg bb. Perbedaan kcmampuaa
tersebut berbeda secara bermakny ‘P"HHT
Diduga efek sinergis yang timby] d;,r;
kombinasi tersebut melalui
yang berbeda. ekstrak
mengkudu menyebabkan perbaikan pada
sel beta pankreas sehingga jumlal nsulip
yang dilepaskan akibat rangsangan yan,
ditimbulkan oleh kerja glibenklamig 'Jau;
meningkat.’

‘“Ckamsmu
Dalam hal p;

Simpulan dan saran

Simpulan

Ekstrak buah mengkudu pada dosis
170 mg/kg bb dan 340 mg/kg bh selama 14
hari sebagai komplemen glibenklamiq pada
dosis 1,3 mg/kg bb mampu  menurunkan
kadar glukosa darah mencit diabetes yang
66,45% du;

masing-masing  sebesar

59,06%.
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